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RINGKASAN

Rudi Purnomo. 0810482016-48. PENGARUH BERBAGAI MACAM PUPUK
ORGANIK DAN ANORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL TANAMAN MENTIMUN (Cucumis sativus L.) Dibawah bimbingan,
Dr. Ir. Mudji Santoso, MS. sebagai dosen pembimbing utama, Ir. YB.
Suwasono Heddy, M S. sebagai dosen pembimbing pendamping.

Meningkatnya kebutuhan akan unsur hara pada lahan pertanian dan
mahalnya harga pupuk anorganik di pasaran serta semakin berkurangnya
ketersediaan pupuk anorganik, maka perlu dicarikan suatu jalan alternatif untuk
memanfaatkan sumber unsur hara yang ramah lingkungan yang ekonomis serta
melimpah ketersediaanya dengan mengganti sumber pupuk anorganik tersebut
dengan pemanfaatan limbah kotoran sapi yang berupa kotoran sapi dan urin sapi.
Mahalnya harga pupuk anorganik adalah suatu kendala yang harus dihadapi
petani, dimana kontribusi terbesar untuk biaya produksi salah satunya terletak
pada pemupukan pada lahan pertaniannya tersebut. Pada suatu lahan pertanian
pemupukan anorganik biasanya membutuhkan banyak unsur hara yang harganya
mahal dan tidak tersedia dalam jumlah yang banyak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbaga macam
pemupukan organik dan anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun sehingga dapat menghasilkan pupuk yang ekonomis dan berproduksi
tinggi untuk penanaman mentimun., serta pemupukan dengan kotoran sapi cair
diharapkan dapat meningkatkan produksi mentimun serta mengurangi biaya
pembelian pupuk anorganik. Hipotesis dari penelitian ini ialah Semakin tinggi
dosis pupuk organik dan anorganik yang diberikan sampa batas tertentu, akan
memberikan hasil yang terbaik terhadap hasil dan kualitas mentimun.

Penelitian dilaksanakan di Desa Tegal Weru, Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang pada bulan April sampai dengan Mel 2012. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Terdapat 12 perlakuan yang diulang
sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 36 plot percobaan. 1 plot percobaan berisi 4
polibag tanaman. Perlakuan ini mengunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N
=202 kg ha', P= 65 kg ha*, K = 38 kg ha™ .Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri
dari: P1 = NPK, P2 = N %P 14K + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 £ air tanaman’™
, P3 = 15N ¥4P K + Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™, P4 = 15N ¥2P
1K + Pupuk Organik Cair 2,5cc € air tanaman™, P5 = YN %P K + Pupuk
Organik Cair 5cc € air tanaman™, P6 = YN 4P YK + Pupuk urine sapi 0,5 € air
tanaman™, P7 = ¥4N %P K + Pupuk urine sapi 1 £ air tanaman™, P8 = 15N 2P
YK + pupuk kandang 10 T ha’, P9 = Pupuk kandang 20 T ha', P10 = Pupuk
Kotoran sapi segar 1 € air tanaman®, P11 = Pupuk Organik Cair 5cc € air
tanaman™, P12 = Pupuk urine sapi 1 € air tanaman™.

Alat-dlat yang digunakan dalam penelitian ini ialah tugal, cangkul,
penggaris, timbangan anadlitik dan kamera . Bahan—bahan yang digunakan iaah
benih mentimun Hibrida varietas F1 Harmony, gjir, polibag, pupuk kotoran sapi
cair, pupuk organik cair, urine sapi ,pupuk kandang, pupuk urea, SP-36 dan KClI,
adapun kandungan bahan aktif pestisida adalah sebagai berikut : tembaga
hidroksida 77% dan bacillus thuringinesis 3,8%. Pengamatan pada pertumbuhan
dan hasil tanaman mentimun dilakukan secara non destruktif dengan mengamati 2



tanaman contoh untuk setiap perlakuan dan dimulai saat umur tanaman 10 hst,
kemudian 20 , 30 dan 40 hst dan saat panen pada umur 35 hst dan panen tanaman
4 - 5 kali setelah berumur 35 hst.Variable pengamatan non desktruktif meliputi :
panjang tanaman, jumlah daun, jumlah buku, diameter batang, umur berbunga
umur dan umur panen. Variable pengamatan panen : bobot buah per sampel,
bobot per tanaman, bobot total buah . Data yang diperoleh dari masing-masing
perlakuan dianalisis dengan mengunakan uji F dengan taraf 5%. Apabila dalam
analisis ragam terdapat beda nyata, maka dilakukan uji BNT (Beda Nyata
Terkecil) dengan taraf 5%. . Penilaian efektivitas secara agronomis dilakukan
dengan perhitungan Nila Relativitas Agronomi (RAE), penilaian efektivitas
pupuk secara ekonomis dilakukan dengan perhitungan IBCR.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Perlakuan P8 yaitu pemupukan N 101
kg ha’ P 325 kg ha* K 19 kg ha* + pupuk kandang 10 T ha’ ratarata
menghasilkan pertumbuhan vegetatif tanaman mentimun lebih tinggi dari semua
perlakuan yang diuji. Hasil panen menunjukkan perlakuan P7 yaitu pemupukan N
101 kg ha* P 32,5 kg ha* K 19 kg ha* + pupuk urine sapi 1 € air tanaman dapat
meningkatkan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus L. Var. Harmony)
sebesar 25% lebih tinggi dibanding pemupukan dengan mengunakan anjuran
petani. Perlakuan P7 : pupuk N 101 kg ha' P 32,5 kg ha™* K 19 kg ha™ + pupuk
urine sapi 1 £ air tanaman yang diberikan pada tanaman mentimun menghasilkan
tanaman mentimun yang panjang buah, diameter buah, bobot buah dan bobot total
buah lebih tinggi daripada semua perlakuan yang diuji.

Pada perlakuan P7 mempunya nilar R/C 1,73 yaitu paling tinggi diantara
semua perlakuan yang di uji dan nilai RAE nya juga paling tinggi dengan nilai
RAE 125%, dengan ini menunjukkan perlakuan P7 ini efektif dan ekonomis.
Diharapkan pemupukan ini menjadi pilihan bagi budidaya tanaman mentimun
yang berkelanjutan serta mempunyai keuntungan yang tinggi.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mentimun (Cucumis Sativus L.) adalah sayuran buah yang banyak
dikonsumsi masyarakat Indonesia dalam bentuk segar. Nilai gizi mentimun cukup
baik karena sayuran buah ini merupakan sumber vitamin dan mineral. Kandungan
nutrisi per 100 g mentimun terdiri dari 15 g kalori, 0,8 g protein, 0,1 g pati, 3 g
karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 mg thianine, 0,01 mg riboflavin,
natrium 5,00 mg, niacin 0,10 mg, abu 0,40 gr, 14 mg asam, 0,45 mg IU vitamin
A, 0,3 mg IU vitamin B; dan 0,2 mg IU vitamin B, (Sumpena, 2001).

Meningkatnya kebutuhan akan unsur hara pada lahan pertanian dan
mahalnya harga pupuk anorganik di pasaran serta semakin berkurangnya
ketersediaan pupuk anorganik, maka perlu dicarikan suatu jalan alternatif untuk
memanfaatkan sumber unsur hara yang ramah lingkungan yang ekonomis serta
melimpah ketersediaanya dengan mengganti sumber pupuk anorganik tersebut
dengan pemanfaatan limbah kotoran sapi yang berupa kotoran sapi dan urin sapi.
Mahalnya harga pupuk anorganik adalah suatu kendala yang harus dihadapi
petani, dimana kontribusi terbesar untuk biaya produks salah satunya terletak
pada pemupukan pada lahan pertaniannya tersebut. Pada suatu lahan pertanian
pemupukan anorganik biasanya membutuhkan banyak unsur hara yang harganya
mahal dan tidak tersedia dalam jumlah yang banyak. Menurut Samadi (1994) dan
Novizan (2002), kebutuhan unsur hara mentimun adalah N = 202 kg ha, P= 65
kgha', K =38 kg ha', S=36 kg ha*, Mg = 56 kg ha*, Ca= 179 kg ha*.

Berbagah macam manfaat kotoran sapi telah digunakan manusia seperti
pupuk organik, biogas dan pakan ternak, tetapi belum secara optimal
pemanfaatnya dalam hal ini untuk memenuhi kebutuhan akan pemakaian pupuk
pada lahan pertanian. Maka dalam hal ini perlu adanya pemanfaatan limbah
kotoran sapi yang berupa kotoran dan urin sapi untuk meningkatkan hasil
produksi mentimun pada lahan pertanian. Menurut Castellance et al. (1986),
Urine sapi mengandung beberapa unsur makro dan mikro yang dibutuhkan
tanaman, selain faktor hormon yang terkandung dalam urine. Urine sapi banyak
mengandung nutrisi salah satunya ialah Nitrogen, sehingga bermanfaat bagi



pertumbuhan vegetatif tanaman. Selain, urea terdapat unsur-unsur lain dalam

urine sapi yaitu K, N dan Cl dalam bentuk ion K, NO3 dan Cl~ (Faguin, 1994,

Malavolta, 1997).

Diharapkan dengan adanya pemanfaatan kotoran sapi dan urin sapi yang
digunakan dalam pemupukan tanaman mentimun, maka dapat dihasilkan pupuk
yang ekonomis dan berproduksi tinggi untuk penanaman mentimun, ditinjau dari
kegunaannya, pupuk organik kotoran sapi dan urin sapi mengandung banyak
manfaat yang banyak yaitu memiliki kelebihan dapat memperbaiki sifat fisik dan
kimia tanah serta ketersediaanya melimpah seiring dengan bertambahnya jumlah
peternakan khususnya sapi perah dan sapi potong, menurut data BPS Kabupaten
Malang, populas dan produks ternak pada tahun 2010 umumnya meningkat.
Ternak andalan Kabupaten Malang adalah ternak sapi, baik sapi perah maupun
sapi potong. Populasi ternak sapi perah dan sapi potong dari tahun ke tahun selalu
meningkat. Dari sekitar 72.755 ekor populasi sapi perah sekitar 27.711 ekor atau
38,09 % berada di Kecamatan Pujon. Sementara penyebaran ternak sapi potong
cukup merata di seluruh wilayah Kabupaten Maang (Dinas Peternakan dan
K esehatan Hewan Kabupaten Malang, 2010).

1.2 Tujuan

1. Mengetahui pengaruh berbaga kombinasi pemupukan organik dan anorganik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun sehingga dapat
menghasilkan pupuk yang ekonomis dan berproduksi tinggi untuk penanaman
mentimun.

2. Untuk mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk anorganik yang
ketersediaanya tidak menentu serta memanfaatkan potensi lingkungan sekitar
dengan optimal dengan cara membuat pupuk organik dari hasil kotoran sapi
serta urin sapi.

1.3 Hipotesis
Pemberian kombinasi pupuk organik dan anorganik memberikan

pertumbuhan dan hasil optimal pada tanaman mentimun.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tanaman Mentimun

Dalam dunia tumbuh-tumbuhan, tanaman mentimun dapat diklasifikasikan
dalam taksonomi sebagal berikut Kingdom Plantae, Divisio Spermatophyta,
Kelas Dicotyledonae, Ordo Cucurbitales, Famili Cucurbitaceae, Genus Cucumis
dan Spesies Cucumis sativus L. Mentimun termasuk tanaman semusim annual
yang bersifaa menjalar atau memanjat dengan perantaraan pemegang yang
berbentuk pilin spiral. Batangnya basah serta berbuku-buku. Panjang atau tinggi
tanaman dapat mencapai 50 cm — 250 cm, bercabang dan yang tumbuh di sis
tangkai daun (Rukmana, 1994).

Umumnya daun mentimun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing
berganda dan bergerigi, berbulu halus, memiliki tulang daun menyirip dan
bercabang-cabang, kedudukan daun tegap. Mentimun berdaun tunggal, bentuk,
ukuran dan kedalaman lekuk daun mentimun bervariasi (Cahyono, 2003).

Bunga mentimun merupakan bunga sempurna. Berbentuk terompet dan
berukuran 2 cm — 3 cm, terdiri dari tangka bunga dan benang sari. Kelopak bunga
berjumlah 5 buah, berwarna hijau dan berbentuk ramping terletak dibagian bawah
pangkal bunga. Mahkota bunga terdiri dari 5 - 6 buah, berwarna kuning terang
dan berbentuk bulat (Cahyono, 2003).

Buah mentimun muda berwarna antara hijau, hijau gelap, hijau muda dan
hijau keputihan sampal putih, tergantung kultivarnya. Sementara buah mentimun
tua berwarna coklat, coklat tua bersisik, kuning tua. Diameter buah mentimun
antara 12 cm — 25 cm (Sumpena, 2001).

Biji mentimun berwarna putih, krem, berbentuk bulat lonjong (oval) dan
pipih. Biji mentimun diselaputi oleh lendir dan saling melekat pada ruang-ruang
tempat biji tersusun dan jumlahnya sangat banyak. Biji-biji ini dapat digunakan
untuk perbanyakan atau pembiakan (Cahyono, 2003).

Tanaman mentimun berakar tunggang. Akar tunggangnya tumbuh lurus ke
dalam tanah samapai kedalaman sekitar 20 cm, perakaran tanaman mentimun
dapat tumbuh dan berkembang pada tanah yang berstruktur remah (Cahyono,
2003).



2.2 Syarat Tumbuh

Tanaman mentimun mempunya daya adaptasi cukup luas terhadap
lingkungan tumbuhnya. Di Indonesia mentimun dapat ditanam didataran rendah
dan dataran tinggi yaitu sampal ketinggian = 1.000 meter diatas permukaan laut
(Sumpena, 2001).

Tanaman mentimun tumbuh dan produksi tinggi pada suhu udara berkisar
antara 20°C - 32°C, dengan suhu optimal 27°C. Didaerah tropik seperti di
Indonesia keadaan suhu udara ditentukan oleh tinggi permukaan laut. Cahaya
merupakan faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman mentimun,
karena penyerapan unsur hara akan belangsung dengan optimal jika pencahayaan
berlangsung antara 8 jam — 12 jam/hari (Cahyono, 2003).

Kelembapan relatif udara (RH) yang dikehendaki oleh tanaman mentimun
untuk pertumbuhan antara 50 — 85 %, sementara curah hujan optimal yang
diinginkan tanaman sayur ini antara 200 — 400 mm/bulan. Curah hujan yang
terlalu tinggi tidak baik untuk pertumbuhan tanaman mentimun, terlebih pada saat
mulai berbunga karena curah hujan yang tinggi akan banyak menggugurkan
bunga (Sumpena, 2001).

Tanah

Pada dasarnya hampir semua jenis tanah yang digunakan untuk lahan
pertanian, cocok ditanami mentimun. Untuk mendapatkan produksi yang tinggi
dan kualitas yang baik tanaman mentimun membutuhkan tanah yang subur,
gembur, banyak mengandung humus, tidak tergenang dan pH-nya berkisar antara
6 -7, Namun masih toleran pada pH tanah sampai 5,5 yaitu batasan minimal dan
7,5 yaitu batasan maksimal. Pada pH tanah kurang dari 5,5 akan terjadi gangguan
penyerapan zat hara oleh akar sehingga pertumbuhan tanaman akan terganggu,
sedangkan pada tanah yang terlalu masam tanaman mentimun akan menderita
penyakit klorosis (Rukmana, 1994).

Tanah yang kaya akan bahan organik sangat baik untuk pertumbuhan
tanaman mentimun, karena tanah yang kaya bahan organik memiliki tingkat
kesuburan tanah yang tinggi (Cahyono, 2003). Tanah yang cukup mengandung
bahan organik biasanya mempunyai kapasitas tukar kation (KTK) dan daya



penyangga (buffer) yang cukup besar, akibatnya tanaman dapat menyerap unsur
hara dengan lancar (Rao, 1994).
Kebutuhan Unsur Hara

Kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman mentimun untuk mencapai
hasil yang maksimal + 49 T ha! adalah N = 202 kg ha*, P= 65 kg ha™*, K = 38 kg
ha', S =36 kg ha', Mg = 56 kg ha*, Ca= 179 kg ha* (Samadi, 1994; Novizan,
2002). Unsur nitrogen dan sulfur merupakan salah satu unsur makro dan banyak
dibutuhkan tanaman mentimun. Peranan nitrogen diketahui sebagai material untuk
pertumbuhan terutama untuk perkembangan sel, pembelahan sel, terutama pada
daun tanaman. Sedangkan peranan unsur sulfur terutama sebagai enzim, vitamin
yang berguna dalam proses fotosintesis (Soewito, 1990; Novizan, 2002).

2.3 Pupuk Kotoran Sapi

Pupuk kotoran sapi ialah pupuk yang berupa padat dan cair yang dihasilkan
oleh ternak sapi. Pupuk kotoran sapi sifatnya lebih baik dari pada pupuk alam
lainnya maupun pupuk buatan, karena merupakan humus yang mengandung
senyawa-senyawa organik. Selain itu merupakan sumber unsur hara makro yang
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman dan banyak mengandung
mikroorganisme yang dapat menghancurkan sampah-sampah yang ada dalam
tanah, hingga berubah menjadi humus (Syarief, 1989).

Kotoran sapi termasuk pupuk dingin. Proses perubahannya berlangsung
lambat dan sedikit terbentuk panas. Lambatnya proses pelapukan disebabkan
karena sifat fisik pupuk padatnya yang banyak mengandung air dan lendir, karena
adanya lendir sehingga apabila terkena udara pupuk ini menjadi berkerak (bagian
luarnya mengering) dan proses oksidasi didalam tumpukan pupuk berjalan lambat
karena udara dan air sulit masuk ke dalamnya (Setyamidjaya, 1986).

Menurut Soegito et al (1995) bahwa adanya penguapan N dalam bentuk
NH; pada pupuk kandang perlu diperhatikan. Penguapan NH akan berlangsung
cepat bila udara disekelilingnya kering dan intensitas radias matahari tinggi.
Pembenaman pupuk kandang diusahakan tidak terlalu dalam, ha ini karena
berkaitan dengan aerasi yang akan mengakibatkan terhambatnya proses
penguraian pupuk tersebut. Ditambahkan Sutejo (1995) bahwa pupuk kotoran sapi
segar mempunyal C/N ratio 25 % apabila langsung dipupuk kedalam tanah, jasad



renik akan menarik N dari dalam tanah. Kenyataan dalam penarikan N ini akan
berlangsung persaingan diantara jasad renik, persaingan antara jasad renik
didalam tanah disebut immobilisasi N. C/N ratio 12 % dapat dicapai dengan cara
dismpan terlebih dahulu sehingga kurang baik apabila digunakan secara
langsung.

2.4 Pupuk Organik Cair (POC NASA)

Pupuk organik adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan organik asal
tanaman dan hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia bagi tanaman.
Daam permentan No.2/Pert/HK.060/2/2006, tentang pembenahan tanah,
dikemukan bahwa pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan
yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang
digunakan mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah.

Pupuk Organik Cair ialah salah satu pupuk organik yang mempunyal sifat
fisik cair. Pupuk Organik Cair ini merupakan bahan organik murni berbentuk cair
dari limbah ternak dan unggas, limbah alam dan tanaman, beberapa jenis tanaman
tertentu yang mempunyai bahan aktif ZPT dan Asam-asam Organik. Berfungsi
multiguna yaitu selain terutama dipergunakan untuk semua jenis tanaman pangan
(padi, paawija, dil) horti (Sayuran, buah, bunga) dan tahunan (Coklat, kelapa
sawit). Pupuk organik dalam bentuk cair dapat meningkatkan suplai unsur hara
pada tanaman dibandingkan dengan pupuk anorganik (Lingga, 1999).

2.5 Urine Sapi

Urine sapi sering juga disebut pupuk kandang cair. Urine sapi mengandung
unsur hara, N, P, K dan bahan organik, yang berperan memperbaiki struktur
tanah. Urine sapi dapat digunakan langsung sebagal pupuk dasar maupun pupuk
susulan (Sutanto, 2002).

Menurut Achliya et al. (2004) dan Boemeke (2002) , urine sapi ialah sebuah
aternatif penambahan nutris tanaman yang dapat mempengaruhi aktivitas
metabolik dalam tanaman dan sebagai pengendali hama penyakit. Disisi lain urin
sapi merupakan produk organik yang tidak memiliki penelitian ilmiah, meskipun
telah diuji dan hasilnya relatif baik untuk tanaman. Penambahan urin sapi dapat



memberikan nutrisi pada tanaman dan dapat mengurangi biaya (Gadelha et al.,
2002; 2003; PESAGRO-RIO, 2002).

Menurut Castellance et al. (1986), Urine sapi mengandung beberapa unsur
makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman, selain faktor hormon yang
terkandung dalam urine. Urine sapi banyak mengandung nutrisi salah satunya
ialah Nitrogen, sehingga bermanfaat bagi pertumbuhan vegetatif tanaman. Selain,
urea terdapat unsur-unsur lain dalam urine sapi yaitu K, N dan Cl dalam bentuk
ion K, NO3 dan CI™ (Faquin, 1994; Malavolta, 1997).

Urine sapi yang diaplikasikan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah
tanam, pengaruhnya mulai nampak nyata bahkan sangat nyata terhadap panjang
tanaman, karena konsentrasi urine sapi yang disemprotkan lewat daun mampu
menstimulir panjang batang utama (Suryani, 1995).

Kandungan zat nitrogen urine sapi mempengaruhi dua arah pertumbuhan
tanaman yaitu vegetatif dan generatif. Untuk tanaman dengan tipe pertumbuhan
indeterminate atau pertumbuhan vegetatif terus berlangsung. Penambahan urine
sapi sampai batas tertentu dapat mengaktifkan proses pemanjangan, pembesaran,
dan pembelahan sel pada tunas - tunas apikal pada tanaman mentimun
(Phrimantoro, 2002).

2.6 Pengaruh Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan dan
Perkembangan Tanaman

Pada dasarnya pupuk anorganik hanya dapat menambah unsur hara, tetapi
tidak banyak berperan terhadap sifat fisik tanah. Unsur hara mudah sekali
menguap dan tercuci, sehingga penggunaanya tidak efektif jika tanahnya
memiliki struktur dan tekstur yang kurang baik. Pupuk organik sangat diperlukan
untuk menghambat penguapan dan pencucian unsur hara. Pupuk organik
mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi.

Menurut Soegito et al (1995), bahwa penggunaan pupuk anorganik secara
terus-menerus tanpa diimbangi dengan pemberian bahan organik dapat merusak
sifat fisikk tanah. Sifat fisik tanah diantaranya adalah kemampuan menahan air.
Peran bahan organik yang paling besar adalah dalam kaitannya dengan sifat fisik
tanah, melalui penambahan bahan organik, tanah yang semula berat manjadi
berstruktur remah yang relatif ringan, infiltrasi (pergerakan air vertikal) dapat



diperbaiki dan tanah dapat menyerap air lebih cepat, sehingga aliran permukaan
dan eros diperkecil. Demikian pula, aerasi tanah dapat lebih baik, karena ruang
pori bertambah (porositas meningkat akibat tebentuk agregat). Menurut Soemarno
(1993), bahwa bahan organik secara tidak langsung berpengaruh terhadap
ketersediaan unsur K dalam tanah, yaitu melaui perannya daam memacu
agregas tanah. Terbentuknya agregas tanah maka akar tanaman akan lebih
leluasa dalam menjangkau daerah-daerah yang terdapat unsur hara termasuk unsur
K.
2.7 Peran Pupuk Organik Bagi Petumbuhan Tanaman

Pupuk organik merupakan pupuk yang mengandung senyawa organik, baik
berupa pupuk organik aam maupun hayati. Namun pada umumnya pupuk organik
dianggap hanya pupuk yang berasal dari organik seperti sisa-sisa tumbuhan atau
hewan (pupuk kandang) dan kompos (hasil proses pembuatan pupuk dari bahan
organik) (Soegito et al, 1995).

Menurut Sutedjo (1995) syarat-syarat yang dimiliki oleh pupuk organik yaitu :

a) Zat N atau zat lemasnya harus terdapat dalam bentuk persenyawaan
organik, jadi harus mengalami peruraian menjadi persenyawaan N yang
mudah diserap tanaman.

b) Pupuk tersebut dapat dikatakan tidak meninggalkan sisa-sisa asam organik
didalam tanah.

c) Pupuk tersebut mempunya kadar persenyawaan C organik yang tinggi,
seperti hidrat arang.

Kadar mineral pupuk organik umumnya rendah dan masih memerlukan
pelapukan terlebih dahulu sebelum dapat diserap oleh tanaman, meski demikian
manfaatnya cukup besar.

Pupuk organik berperanan langsung terhadap tanaman, tetapi sebagian besar
mempengaruhi tanaman melalui perubahan sifat dan ciri tanah. Pupuk organik
berfungs terhadap perbaikan sifat fisika tanah yaitu memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan daya tahan air tanah, menahan aerasi tanah dan meningkatkan suhu
tanah. Pupuk organik berfungs juga terhadap perbaikan sifat kimia tanah yaitu
menahan penyimpanan hara dalam tanah, yang setelah terurai pupuk berfungsi

memasok hara dan energi bagi tanaman.



Produk proses penguraian menyebabkan translokasi hara organik yang
tersmpan dan efektifitas bertambah, proses imobilisasi hara mengandung bahan
aktif bagi pertumbuhan tanaman. Selain itu pupuk organik berfungsi terhadap
perbaikan mikroorganisme atau biologi tanah yaitu menyediakan hara dan energi
bagi mikroorganisme tanah, membantu meningkatkan biomassa bakteri yang
menguntungkan dalam tanah dan humus yang mengandung sedikit unsur N dapat
meningkatkan aktivitas bakteri penambat N dalam tanah. Bagi pertumbuhan
tanaman pupuk organik berperan dalam meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan sistem perakaran tanaman, meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman, peningkatan daya serap air sel tanaman dan menstimulir
perkecambahan benih tanaman ( Chiu et al, 1993).



3. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2012 hingga Mel 2012 di Desa
Tegal Weru, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang dengan ketinggian = 700 m dpl.
Secara klimatologis, terletak pada garis lintang 7°56'14"S dan garis bujur
112°34'0"T. Suhu berkisar antara 26-29°C.
3.2 Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ialah tugal, cangkul, penggaris,
timbangan analitik, dan kamera. Bahan-bahan yang digunakan ialah benih
mentimun hibrida varietas F1 Harmony, kertas merang, gir, polibag, pupuk
kotoran sapi cair, pupuk organik cair , urine sapi ,pupuk kandang, pupuk N, pupuk
P dan pupuk K adapun kandungan bahan aktif pestisida adalah sebagai berikut :
tembaga hidroksida 77% dan bacillus thuringinesis 3,8%.
3.3 Metode Pendlitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Terdapat
12 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 36 plot percobaan.
1 plot percobaan berisi 4 polibag tanaman. Perlakuan ini mengunakan dosis N, P,
dan K sebagai berikut N = 202 kg ha*, P = 65 kg ha’, K = 38 kg ha™. Perlakuan -
perlakuan tersebut terdiri dari:
P1) NPK
P2) 1N P YK + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 ¢ air tanaman™
P3) 1N %P K + Pupuk Kotoran sapi segar 1 ¢ air tanaman™
P4) 1N ¥P YK + Pupuk Organik Cair 2,5cc € air tanaman™
P5) 1N YP 14K + Pupuk Organik Cair 5cc ¢ air tanaman™
P6) 15N P YK + Pupuk urine sapi 0,5 ¢ air tanaman™
P7) 1N %P YK + Pupuk urine sapi 1 ¢ air tanaman™
P8) YN ¥%P YK + pupuk kandang 10 T ha*
P9)  Pupuk kandang 20 T ha*
P10) Pupuk Kotoran sapi segar 1€ air tanaman™
P11) Pupuk Organik Cair 5cc ¢ air tanaman'™
P12) Pupuk urinesapi 1 ¢ air tanaman’™
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3.4 Peaksanaan Pendlitian

3.4.1 Pengisian Polibag

Pengisian polibag dimulai dari persiapan lahan dimulai dengan pengukuran
lahan yang akan digunakan untuk penelitian, setelah itu lahan dibersihkan dari
gulma yang tumbuh maupun sisa-sisa panen dari tanaman sebelumnya. Lahan
yang telah dibersihkan kemudian diolah, yaitu dicangkul hingga mencapai |apisan
olah tanah (15-20 cm). Kemudian tanah tersebut dimasukan dalam polibag yang
berukuran sedang dengan kapasitas + 15 kg.
3.4.2 Penanaman

Penanaman bibit mentimun dilakukan pemilihan benih yang sehat dan
bebas dari hama maupun virus. Sebelum dilakukan penanaman terlebih dahulu
benih disemaikan dalam kertas merang selama 3 — 4 hari sehingga muncul tunas,
setelah itu baru ditanam pada plastik kecil yang beris sabut kelapa yang
direndam dalam air. Penanaman mentimun dilakukan dengan cara memasukkan
bibit mentimun ke dalam polibag yang beris tanah sedalam 2 cm. Jarak tanam
yang digunakan polibag yang diatur dengan jarak tanam 60 cm x 40 cm.
3.4.3 Penyulaman

Penyulaman dilakukan seawal mungkin yaitu 1 minggu setelah tanam untuk
mengganti tanaman yang mati.
3.4.4 Pemupukan

Pemupukan

Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk N 1,5 g, P 0,5 g dan K 0,3 g.
Untuk pupuk Urea diberikan 3 tahap yaitu tahap |, pada saat tanam, tahap 11, 14
hari setelah tanam dan tahap 111 saat tanaman berumur 28 hari, dan Untuk pupuk P
dan K diberikan seluruhnya pada saat tanam, pupuk diberikan dengan cara
masukan ke dalam polibag disekeliling tanaman + 5 cm dari batang tanaman.

Pemupukan Pupuk Kandang Sapi Segar

Pemupukan pupuk kandang sapi segar dilakukan 3 tahap, pada saat tanam,
14 hari setelah tanam dan 28 hari setelah tanam. Pupuk kandang sapi segar yang
digplikasikan pada tanaman mentimun ialah campuran dari 1 kg kotoran sapi

dengan 5 ¢ air sehingga berbentuk cair. Pupuk kandang sapi diberikan 0,5 ¢
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tanaman™ dan 1 ¢ tanaman™. Pupuk kandang sapi segar diberikan lewat daun.
aplikasi pupuk kandang sapi segar dilakukan pada pagi hari.

Pemupukan Pupuk Organik Cair

Pemupukan dengan pupuk Pupuk Organik Cair dilakukan pertama
dilakukan sebelum tanam yaitu dimasukan kedalam polibag 2 hari sebelum tanam,
selanjutnya pada saat tanaman mentimun berumur 1 minggu setelah tanam, 2
minggu setelah tanam dan 3 minggu setelah tanam. Pemupukan dengan Pupuk
Organik Cair diberikan dengan 2 perbandingan yaitu 2,5cc £ air tanaman™ dan 5cc
¢ air tanaman™. Setelah tanaman mentimun berumur 1 minggu aplikasi pupuk
organik cair dengan cara disemprot lewat daun. Pemupukan dilakukan pada pagi
hari.

Pemupukan Urine Sapi

Pengaplikasian urine sapi dilakukan 3 tahap, pada saat tanam, 14 hari
setelah tanam dan 28 hari setelah tanam. Urine sapi yang diaplikasikan pada
tanaman mentimun terlebih dahulu dicampur dengan air dengan perbandingan 50
cc £ ar tanaman™. Urine sapi diberikan 0,5 £ tanaman™ dan 1 € tanaman™.
Aplikasi urine sapi diberikan lewat daun. Pengaplikasian urine sapi dilakukan
pada pagi hari.

Pemupukan Pupuk Kandang

Pemupukan dengan pupuk kandang dilakukan dengan 3 tahap, pada saat
tanam, 14 hari setelah tanam dan 28 hari setelah tanam. Pemupukan dengan pupuk
kandang terdapat 2 perbandingan yaitu 10 T ha' dan 20 T ha® . Pemupukan
dengan pupuk kandang dilakukan pada pagi hari.
3.4.5 Pengairan

Pengairan dilakukan dengan cara penyiraman dengan gembor atau
semprotan dan untuk selanjutnya dengan melihat kondisi tanah dalam polibag.
3.4.6 Pengajiran

Ajir berfungs untuk merambatkan tanaman, memudahkan pemeliharaan
dan tempat menopang buah. Penggjiran dilakukan seawa mungkin (£ 5 hari
setelah tanam) agar tidak mengangu dan merusak perakaran tanaman. Tinggi gjir

+ 2 meter.
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3.4.7 Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara manual yaitu dengan cara mencabut
gulma yang ada diareal penelitian (polibag) dan disesuaikan dengan kondisi
lapangan. Penyiangan meliputi pencabutan rumput atau alang-alang yang berada
disekitar tanaman. Penyiangan dilakukan rutin setiap 3 hari sekali agar tanaman
dapat tumbuh dengan baik.
3.4.8 Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara kimiawi yang
disesuaikan dengan jenis-jenis hama dan penyakit yang menyerang. Mentimun
lebih rentan terhadap penyakit busuk buah maka diperlukan pengawasan secara
rutin dan aplikasi tembaga hidroksida 77% dan bacillus thuringinesis 3,8% agar
penyakit busuk buah tidak menyebar dan dapat ditangani dengan cepat. Untuk
mengurangi pemberian insektisida ialah dengan secara teknis dengan cara
mengambil hama atau merompes daun yang terkena penyakit berdasarkan
pemantauan hama. Mentimun yang sudah terkena hama penyakit akan sulit dalam
penangananya, sehingga perlu penyemprotan hama secara rutin setiagp seminggu
sekali dengan melihat kondisi tanaman.
3.4.9 Panen

Panen dilakukan apabila tanaman mentimun sudah berumur = 35 hari
setelah tanam. Panen dilakukan saat buah mentimun sudah besar + panjang 25 cm;
lebar 3 cm dan berwarna hijau dan garis mentimun sudah menghilang.
Selanjutnya mentimun dipanen setiap 2 hari sekali dan panen dilakukan selama 6
— 7 kali. Pemanenan dilakukan dengan hati-hati pada ujung buah mentimun agar
pucuk tanaman tidak rusak, pucuk tanaman yang rusak dapat menimbulkan
penyakit pada batang mentimun.

3.5 Pengamatan

Pengamatan pada pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun dilakukan
secara non destruktif dengan mengamati 2 tanaman contoh untuk setiap perlakuan
dan dimulai saat umur tanaman 10 hst, kemudian 20, 30 dan 40 hst dan saat panen
pada umur 35 hst dan panen tanaman 6 - 7 kali setelah berumur 35 hst. Parameter
yang diamati adalah parameter pertumbuhan tanaman, pengamatan hasil dan

analisis pertumbuhan tanaman.
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3.5.1 Parameter Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan secara non-destruktif meliputi :

Panjang Tanaman (cm)

Panjang tanaman diukur mulai dari titik tumbuh pada tanaman sampai
dengan pucuk tanaman dengan mengunakan meteran. Pengukuran panjang
tanaman dilakukan segjak tanaman berumur 10 hari setelah tanam (hst) hingga
panen pertama dengan interval 10 hari sekali.

Jumlah Daun (Helai)

Jumlah daun dihitung dari mulai daun pertama keluar sampa tanaman
berumur 40 hst. Pengukuran jumlah daun dilakukan sgjak tanaman berumur 10
hari setelah tanam (hst) hingga panen pertama dengan interval 10 hari sekali.

Jumlah Buku (Buah)

Jumlah buku dihitung dari mulai buku pertama keluar sampai tanaman
berumur 40 hst. Pengukuran jumlah buku dilakukan sgjak tanaman berumur 10
hari setelah tanam (hst) hingga panen pertama dengan interval 10 hari sekali.

Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang dilakukan pada buku pertama pada tanaman
dengan mengunakan jangka sorong. Pengukuran diameter batang dilakukan sgjak
tanaman berumur 10 hari setelah tanam (hst) hingga panen pertama dengan
interval 10 hari sekali.

Umur Berbunga (hari)

Umur berbunga dihitung pada saat bunga pertama muncul dengan
pengambil sampel 2 tanaman per plot.

Umur panen (hari)

Umur panen dihitung pada saat panen pertama.

3.5.2 Pengamatan Hasil Panen
Parameter pengamatan hasil panen meliputi;

Panjang Buah Per sampel (cm)

Panjang buah dihitung dari pangkal buah sampa ujung buah dengan
mengunakan jangka sorong.

Diameter Buah Per sampel (mm)
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Diameter buah diukur pada masing-masing buah per sampel dengan
mengunakan jangka sorong yaitu pada bagian %4 dari pangkal buah, bagian tengah
buah dan %4 dijumlahkan dan diambil rataannya kemudian dibagi 3.

Bobot Buah Per Sampel (Q)

Bobot buah dihitung dengan menimbang masing-masing buah pada tanaman
sampel.

Bobot total buah (g)

Dilakukan dengan cara menimbang seluruh buah mentimun per tanaman.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji F pada taraf 5%.
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan dilakukan uji
perbandingan dengan menggunakan uji BNT pada taraf 5%.

Penilaian efektivitas secara teknis/agronomis dilakukan dengan perhitungan Nilai

Relativitas Agronomi (RAE) dengan rumus:

Hasil pupuk alternatif—kontrol
RAE = —— PP x 100%

Hasil pupuk standar—kontrol
Penilaian efektivitas pupuk secara ekonomis dilakukan dengan

perhitungan B/C, IBCR, dengan rumus:

Penerimaan pupuk uji—kontrol
Pengeluaran pupuk uji—kontrol

IBCR =

» |IBCR atau B/C atau R/C > 1 berarti pupuk yang diuji mempunyai nila
ekonomis yang baik.
Analisa usaha tani dengan perhitungan anaisis ekonomi R/C rasio dan
IBCR, yaitu analisa usaha tani untuk mengetahui tingkat keuntungan usaha tani
dengan penerapan teknologi pupuk aternatif dan analisis dampak penerapan
teknologi yang bertujuan untuk melihat produksi dan pendapatan yang diterima
sebelum dan sesudah mengikuti pengujian.
3.7 Metode Penilaian
Ketentuan lulus uji secara agronomis adalah perlakuan pupuk yang diuji
secara statistik sama dengan perlakuan standar atau mempunyai RAE 100% atau
perlakuan pupuk yang diuji lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol
padataraf nyata 5% atau mempunyai RAE > 100%.



16

Ketentuan lulus uji secara ekonomis ialah penggunaan pupuk hayati dinilai
lulus uji efektivitas secara ekonomis apabila analisa ekonomi usaha tani

menguntungkan, yaitu apabilanilai IBCR atau B/C atau R/C > 1.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAAN

4.1 Hasll
4.1.1 Panjang tanaman (cm)

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pengaruh berbagai macam pupuk
organik dan anorganik berpengaruh nyata pada panjang tanaman pada pengamatan
30 dan 40 hst, sedangkan pada pengamatan 10 dan 20 hst pengaruh nyata tidak
terjadi (Lampiran 5). Rata-rata panjang tanaman akibat perlakuan dosis pemberian
pupuk organik dan anorganik disgjikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Panjang tanaman akibat perlakuan dosis pemberian pupuk organik dan
anorganik pada berbagai umur pengamatan.
Perlakuan Panjang Tanaman (cm) pada umur pengamatan hst

10 20 30 40
P1 12,61 45,22 95,83 cde 104,17 cde
P2 13,28 50,33 108,67 de 116,50 de
P3 11,99 42,88 98,33 cde 105,17 cde
P4 13,11 44 44 95,25 cde 102,92 bcde
P5 11,77 37,44 91,75 abc 99,92 bc
P6 12,89 45,89 100,17 cde 107,17 cde
P7 12,49 45,99 91,50 abc 101,50 becd
P8 12,50 50,55 108,50 de 118,25 e
PO 12,17 57,55 109,50 e 118,17 e
P10 13,39 48,89 92,42 becd 104,50 cde
P11 12,39 38,55 76,83 ab 88,33 ab
P12 11,83 41,55 75,83 a 84,00 a
BNT 5% tn tn 16,44** 15,50**

Keterangan :a) Angkayang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%, tn = tidak nyata, * = nyata, **
=berbeda sangat nyata hst = hari setelah tanam.

b) Perlakuan ini menggunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202 kg ha,
P = 65 kg ha’, K = 38 kg ha'. Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri dari: P1
(NPK) : P2 (2N ¥4P ¥K + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 £ air tanaman') ; P3
(YN ¥5P K + Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) ; P4 (¥aN %P YK +
Pupuk Organik Cair 2,5cc £ air tanaman™) ; P5 (V2N ¥4P Y%K + Pupuk Organik
Cair 5cc € air tanaman™) ; P6 (4N ¥4P %K + Pupuk urine sapi 0,5 € air tanaman
Y. P7 (%N P K + Pupuk urine sapi 1 € air tanaman™) ; P8 (4N %P K +
pupuk kandang 10 T ha') ; P9 (Pupuk kandang 20 T ha) ; P10 (Pupuk Kotoran
sapi segar 1 £ air tanaman™) ; P11 (Pupuk Organik Cair 5cc £ air tanaman™) ;
P12 (Pupuk urine sapi 1€ air tanaman™).

Tabel 1 menunjukkan data hasil pengamatan panjang tanaman umur 10 — 40
hst dimana pada umur tanaman 30 dan 40 hst terjadi pengaruh nyata terhadap
panjang tanaman mentimun. Tabel diatas menyatakan bahwa pada umur 30 hst
perlakuan P9 adalah perlakuan yang memberikan panjang tanaman tertinggi
meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, P4, P6, dan P8.
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Sedangkan perlakuan P12 ialah perlakuan yang menunjukkan panjang tanaman
yang terpendek meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P7 dan P11.

Pada umur 40 hst menunjukkan perlakuan P8 adalah perlakuan yang
memberikan panjang tanaman tertinggi meskipun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan Pl, P2, P3, P4, P6, P8 dan P10. Sedangkan perlakuan P12 idah
perlakuan yang menunjukkan panjang tanaman yang terpendek meskipun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P11.

4.1.2 Jumlah daun

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pengaruh berbagai macam pupuk
organik dan anorganik berpengaruh nyata pada jumlah daun pada pengamatan 40
hst, sedangkan pada pengamatan 10, 20 dan 30 hst pengaruh nyata tidak terjadi
(Lampiran 5). Rata-rata jumlah daun akibat perlakuan dosis pemberian pupuk
organik dan anorganik disgikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah daun akibat perlakuan dosis pemberian pupuk organik dan
anorganik pada berbagai umur pengamatan.
Per| akuan Jumlah Daun (buah) pada umur pengamatan hst

10 20 30 40
P1 5,00 10,33 14,67 17,33 abcde
P2 5,00 11,00 17,00 19,67 e
P3 5,00 10,33 16,00 18,67 cde
P4 5,00 10,33 14,67 17,00 abcde
P5 5,00 9,33 14,67 17,33 abcde
P6 5,00 10,33 16,00 18,67 cde
p7 5,00 10,33 15,33 18,00 bcde
P8 5,00 11,00 16,00 19,00 de
P9 4,67 11,00 14,33 16,33 abcd
P10 5,00 10,33 13,67 16,00 abc
P11 5,33 10,00 13,00 1533 ab
P12 5,00 10,00 12,67 14,67 a
BNT 5% tn tn tn 2,68

Keterangan :a) Angkayang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%, tn = tidak nyata, * = nyata, **
=berbeda sangat nyata hst = hari setelah tanam.

b) Perlakuan ini menggunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202 kg ha,
P = 65 kg ha', K = 38 kg ha™. Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri dari: P1
(NPK) ; P2 (¥aN ¥4P K + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 € air tanaman™) ; P3 (V2N
Y4P 1K + Pupuk Kotoran sapi segar 1 £ air tanaman™) ; P4 (V2N 5P 2K + Pupuk
Organik Cair 2,5cc € air tanaman™) : P5 (¥4N 4P %K + Pupuk Organik Cair 5cc @
air tanaman’) ; P6 (¥aN %P YK + Pupuk urine sapi 0,5 € air tanaman™) ; P7 (¥:N
YP 1K + Pupuk urine sapi 1€ air tanaman™) ; P8 (¥4N ¥4P K + pupuk kandang
10 T ha?) ; P9 (Pupuk kandang 20 T ha™) ; P10 (Pupuk Kotoran sapi segar 1 £ air
tanaman’) ; P11 (Pupuk Organik Cair 5cc € air tanaman™) ; P12 (Pupuk urine sapi
1€ air tanaman ™).
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Tabel 2 menunjukkan data hasil pengamatan jumlah daun umur 10 — 40 hst

dimana pada umur 40 hst terjadi pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman
mentimun. Tabel diatas menyatakan bahwa pada umur 40 hst perlakuan P2 adalah
perlakuan yang memberikan jumlah daun yang terbanyak meskipun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P1, P3, P4, P5, P6, P7 dan P8. Sedangkan perlakuan P12
idah perlakuan yang menunjukkan jumlah daun yang terrendah meskipun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P9, P10 dan P11.

4.1.3 Jumlah buku

Tabel 3. Jumlah buku akibat perlakuan dosis pemberian pupuk organik dan
anorganik pada berbagai umur pengamatan.

Perlakuan

Jumlah Buku (buah) pada umur pengamantan hst

10 20 30 40

P1 2,67 7,33 11,33 bed 13,67 c
P2 2,67 8,67 13,00 e 15,67 g

2,67 7,33 12,00 cde 14,33 cdef
P4 2,67 8,00 11,33 bed 14,00 cd

2,67 7,00 11,67 cde 14,00 cd
P6 2,67 8,00 12,67 de 15,00 defg
P7 2,33 8,00 11,00 abc 13,33 bc
P8 3,00 8,33 12,67 de 15,33 efg
PO 3,00 9,00 13,00 e 15,33 fg
P10 3,00 8,00 11,33 bed 14,00 cd
P11 2,67 7,33 10,00 ab 12,33 ab
P12 3,00 7,00 9,67 a 12,00 a

BNT 5% tn tn 1,43** 1,28**

Keterangan :a) Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%, tn = tidak nyata, * = nyata, **
=berbeda sangat nyata hst = hari setelah tanam.

b) Perlakuan ini menggunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202 kg ha™,
P = 65 kg ha’, K = 38 kg ha'. Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri dari: P1
(NPK) : P2 (2N ¥P ¥K + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 £ air tanaman™) ; P3
(¥AN ¥5P YK + Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) : P4 (¥AN ¥4P 14K +
Pupuk Organik Cair 2,5cc £ air tanaman™) ; P5 (4N ¥4P %K + Pupuk Organik
Cair 5cc € air tanaman™) ; P6 (¥4N ¥4P %K + Pupuk urine sapi 0,5 € air tanaman
5 P7 (N %P YK + Pupuk urine sapi 1 € air tanaman™) ; P8 (V2N Y4P K +
pupuk kandang 10 T ha') ; P9 (Pupuk kandang 20 T ha®) ; P10 (Pupuk Kotoran
sapi segar 1 £ air tanaman™) ; P11 (Pupuk Organik Cair 5cc € air tanaman™) ;
P12 (Pupuk urine sapi 1 air tanaman ).

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis ragam bahwa pengaruh berbaga macam

pupuk organik dan anorganik berpengaruh nyata pada jumlah buku tanaman pada

pengamatan 30 dan 40 hst, sedangkan pada pengamatan 10, dan 20 hst pengaruh
nyatatidak terjadi (Lampiran 5).
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Tabel 3 menunjukkan data hasil pengamatan jumlah buku pada umur 10 —
40 hst dimana pada umur 30 dan 40 hst terjadi pengaruh nyata terhadap jumlah
buku tanaman mentimun. Tabel diatas menyatakan bahwa pada umur 30 hst
perlakuan P9 adalah perlakuan yang memberikan jumlah buku yang terbanyak
meskpiun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3, P5, P6 dan PS.
Sedangkan perlakuan P12 ialah perlakuan yang menunjukkan jumlah buku yang
terrendah meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P7 dan P11.

Pada umur 40 hst menunjukkan perlakuan P2 adalah perlakuan yang
memberikan jumlah buku yang terbanyak meskipun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P6, P8 dan P9. Sedangkan perlakuan P12 ialah perlakuan yang
menunjukkan jumlah buku yang terrendah meskipun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P11.

4.1.4 Diameter batang (cm).

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pengaruh berbagai macam pupuk
organik dan anorganik berpengaruh nyata pada diameter batang pada pengamatan
10, 20, 30 dan 40 hst (Lampiran 5).

Tabel 4 menunjukkan data hasil pengamatan diameter batang umur 10 — 40
hst dimana terjadi pengaruh nyata pada diameter batang pada umur 10, 20, 30 dan
40 hst. Tabel diatas menyatakan bahwa pada umur 10 hst perlakuan P9 adalah
perlakuan yang memberikan diameter batang yang terlebar, dilanjutkan dengan
perlakuan P7 meskpiun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P3, P4, P6 dan
P8. Sedangkan perlakuan P12 ialah perlakuan yang menunjukkan diameter batang
tang terrendah meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, P5, P10 dan
P11.

Pada umur 20 hst menunjukkan perlakuan P7, P8 dan P9 adalah perlakuan
yang memberikan diameter batang yang terlebar meskipun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P1, P3 dan P4. Sedangkan perlakuan P12 ialah perlakuan yang
memberikan diameter batang yang terrendah meskipun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P2, P5, P6, P10 dan P11. Ratarata diameter batang tanaman
akibat perlakuan dosis pemberian pupuk organik dan anorganik disgjikan dalam
tabel 4.
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Tabel 4. Diameter batang akibat perlakuan dosis pemberian pupuk organik dan
anorganik pada berbagai umur pengamatan.

Perlakuan Diameter Batang (mm) pada umur pengamantan hst

10 20 30 40
P1 2,42 cde 2,83 bc 425e 7,25 de
P2 2,08 abc 2,42 ab 3,58 bc 6,67 abcd
P3 2,42 cde 2,83 bc 3,75cd 6,75 bcd
P4 2,58 de 317c 4,17 de 7,17 de
P5 1,92 ab 233a 3,25ab 6,50 abc
P6 2,25 bcde 2,58 ab 3,58 bc 7,17 de
pP7 2,67 e 3,08¢c 4,08 de 7,08 cde
P8 2,58 de 3,08¢c 4,08 de 7,58 e
PO 2,83f 3,08¢c 425e 8,92 f
P10 2,17 abcd 2,58 ab 3,08a 6,08 a
P11 1,83 ab 2,42 ab 3,08a 6,42 ab
P12 1,75a 2,33a 292a 6,50 abc
BNT 5% 0,44** 0,45** 0,44** 0,60**

Keterangan :a) Angkayang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%, tn = tidak nyata, * = nyata, **
=berbeda sangat nyata hst = hari setelah tanam.

b) Perlakuan ini menggunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202 kg ha™,
P = 65 kg ha®, K = 38 kg ha. Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri dari: P1
(NPK) : P2 (2N %P ¥K + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 € air tanaman™) ; P3
(¥AN ¥5P YK + Pupuk Kotoran sapi segar 1 £ air tanaman™) ; P4 (¥AN ¥P 4K +
Pupuk Organik Cair 2,5cc € air tanaman™) ; P5 (¥AN 4P YK + Pupuk Organik
Cair 5cc @ air tanaman™) ; P6 (YN ¥4P %K + Pupuk urine sapi 0,5 € air tanaman
5 P7 (N P ¥K + Pupuk urine sapi 1 € air tanaman™) : P8 (2N ¥4P YK +
pupuk kandang 10 T ha) ; P9 (Pupuk kandang 20 T ha) ; P10 (Pupuk Kotoran
sapi segar 1 € air tanaman™) ; P11 (Pupuk Organik Cair 5cc € air tanaman™) ;
P12 (Pupuk urine sapi 1€ air tanaman ™).

Pada umur 30 hst menunjukkan perlakuan P1 dan P9 adalah perlakuan yang
memberikan diameter batang yang terlebar meskipun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P4, P7 dan P8. Sedangkan perlakuan P12 ialah perlakuan yang
menunjukkan diameter batang yang terrendah meskipun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P5, P10 dan P11.

Pada umur 40 hst menunjukkan perlakuan P9 adalah perlakuan yang
memberikan diameter batang yang terlebar, dilanjutkan dengan perlakuan P8
meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P4, P6 dan P7. Sedangkan
perlakuan P10 ialah perlakuan yang menunjukkan diameter batang yang terrendah
meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, P5, P11 dan P12.
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4.1.5 Umur berbunga (hari) dan umur panen (hari)

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pengaruh berbagai macam pupuk
organik dan anorganik berpengaruh nyata pada umur berbunga dan umur panen
(Lampiran 6). Rata-rata umur berbunga dan umur panen akibat perlakuan dosis
pemberian pupuk organik dan anorganik disgjikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Umur berbunga dan umur panen akibat perlakuan dosis pemberian pupuk
organik dan anorganik.

Perlakuan Umur Berbunga (Hari) Umur Panen (Hari)
P1 29,00 e 36,67 cde
P2 27,67 cde 37,33 de
P3 26,67 bcd 36,67 cde
P4 27,33 bcde 36,00 bed
P5 28,00 de 35,67 bc
P6 27,33 bede 38,00 ef
P7 25,67 ab 37,00 cde
P8 26,00 abc 35,33 ab
P9 24,33 a 34,33a
P10 26,33 bcd 35,00 ab
P11 26,00 abc 37,67 €f
P12 24,33 a 39,00 f

BNT 5% 1,68** 1,33**

Keterangan :a) Angkayang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%, tn = tidak nyata, * = nyata, ** =berbeda
sangat nyata hst = hari setelah tanam.

b) Perlakuan ini menggunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202 kg ha™,
P =65 kg ha*, K = 38 kg ha. Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri dari: P1 (NPK)
: P2 (¥aN P YK + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 € air tanaman™) ; P3 (YN ¥4P 15K
+ Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) ;: P4 (¥aN ¥4P %K + Pupuk Organik
Cair 2,5cc € air tanaman™) : P5 (42N %P YK + Pupuk Organik Cair 5cc € air
tanaman') ; P6 (4N %P YK + Pupuk urine sapi 0,5 £ air tanaman™) ; P7 (4N %P
YK + Pupuk urine sapi 1 € air tanaman™) ; P8 (4N %P K + pupuk kandang 10 T
ha®) ; P9 (Pupuk kandang 20 T ha?) ; P10 (Pupuk Kotoran sapi segar 1 £ air
tanaman'!) ; P11 (Pupuk Organik Cair 5cc £ air tanaman™) ; P12 (Pupuk urine sapi 1
£ air tanaman™).

Tabel 5 menunjukkan data hasil pengamatan umur berbunga, dimana terjadi
pengarun nyata terhadap umur berbunga akibat berbagai dosis pemupukan
organik dan anorganik. Tabel diatas menyatakan bahwa perlakuan P9 dan P12
memberikan umur berbunga yang tercepat, meskipun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P7 dan P8. Sedangkan perlakuan P1 ialah perlakuan yang menunjukkan
umur berbunga yang lama, meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2,
P4, P5 dan P6.

Tabel 5 menunjukkan data hasil pengamatan umur panen, dimana terjadi

pengaruh nyata terhadap umur panen akibat berbagai dosis pemupukan organik
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dan anorganik. Tabel diatas menyatakan bahwa perlakuan P9 memberikan umur
panen yang tercepat, meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P10.
Sedangkan perlakuan P12 ialah perlakuan yang menunjukkan umur panen yang
lama, meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P6 dan P11.

4.2. Komponen Hasll

4.2.1 Hasll Panen Mentimun

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pengaruh berbagai macam pupuk
organik dan anorganik berpengaruh nyata pada panjang buah, diameter buah,
bobot buah per sampel dan bobot total buah per tanaman (Lampiran 6). Rata-rata
panjang buah, diameter buah, bobot buah per sampel dan bobot total buah per
tanaman akibat perlakuan dosis pemberian pupuk organik dan anorganik disgjikan
dalam Tabel 6.

Tabel 6. Panjang buah, diameter buah, bobot buah per sampel dan bobot total
buah per tanaman akibat perlakuan dosis pemberian pupuk organik dan anorganik.
Panjang Buah  Diameter Buah ~ Bobot Buah Bobot Total

Perlakuan Per Sampel Per Sampel Per Sampel Buah Per
(cm) (mm) (9 Tanaman (g)
P1 22,88 def 20,44 def 253,70 ¢ 2932,41 f
P2 23,27 ef 19,81d 188,13 bc 2023,19 cd
P3 23,83 f 22,98 fg 239,57 ¢ 3035,22 fg
P4 21,70 cde 21,74 def 220,83 ¢ 248952 e
P5 23,59 ef 19,34 cd 233,83¢c 261149 e
P6 23,47 ef 20,34 de 228,37 c 2232,02d
P7 26,039 24,719 269,70 ¢ 3664,78 h
P8 24,77 fg 22,57 efg 228,07 ¢ 3227,48 g
P9 20,47 c 16,76 bc 181,23 bc 1934,72 c
P10 20,80 cd 16,33 b 186,53 bc 1605,85 b
P11 12,36 a 11,63 a 117,27 ab 1100,10 a
P12 16,87 b 17,45 bc 89,02 a 2182,79d
BNT 5% 2,09** 2,61** 90,03* 204,43**

Keterangan :a) Angkayang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%, tn = tidak nyata, * = nyata, ** =berbeda
sangat nyata hst = hari setelah tanam.

b) Perlakuan ini menggunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202 kg ha'*,
P=65kg ha*, K = 38 kg ha. Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri dari: P1 (NPK)
: P2 (N ¥P YK + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 £ air tanaman™) : P3 (¥4N 5P 14K
+ Pupuk Kotoran sapi segar 1 £ air tanaman™) ; P4 (¥aN 2P K + Pupuk Organik
Cair 2,5cc £ air tanaman™) ; P5 (¥AN P YK + Pupuk Organik Cair 5cc € air
tanaman'!) ; P6 (¥AN ¥%P %K + Pupuk urine sapi 0,5 € air tanaman™) ; P7 (¥4N %P
YK + Pupuk urine sapi 1 € air tanaman™) ; P8 (¥4N %P %K + pupuk kandang 10 T
ha') : P9 (Pupuk kandang 20 T ha') ; P10 (Pupuk Kotoran sapi segar 1 £ air
tanaman™) ; P11 (Pupuk Organik Cair 5cc £ air tanaman™) : P12 (Pupuk urine sapi 1
£ air tanaman™).
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- Panjang buah (cm)

Pada Tabel 6 menunjukkan data hasil pengamatan panjang buah, dimana
terjadi pengaruh nyata terhadap panjang buah akibat berbagai dosis pemupukan
organik dan anorganik. Tabel diatas menyatakan bahwa perlakuan P7 memberikan
panjang buah terpanjang, meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P8.
Dilanjutkan dengan perlakuan P3 meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
P1, P2, P5 dan P6. Sedangkan perlakuan P11 ialah perlakuan yang menunjukkan
panjang buah yang terpendek.

- Diameter Buah (mm)

Tabel 6 menunjukkan data hasil pengamatan diameter buah, dimana terjadi
pengaruh nyata terhadap diameter buah akibat berbagai dosis pemupukan organik
dan anorganik. Tabel diatas menyatakan bahwa perlakuan P7 memberikan
diameter buah terlebar, meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan
P8. Sedangkan perlakuan P11 ialah perlakuan yang menunjukkan diameter buah
yang terpendek.

- Bobot Buah (Q)

Tabel 6 menunjukkan data hasil pengamatan bobot buah, dimana terjadi
pengaruh nyata terhadap bobot buah akibat berbagai dosis pemupukan organik
dan anorganik. Tabel diatas menyatakan bahwa perlakuan P1 memberikan bobot
buah yang terberat, meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3, P4,
P5, P6, P7, P8, P9 dan P10. Sedangkan perlakuan P12 ialah perlakuan yang
menunjukkan bobot buah terrendah, meskipun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P11.

- Bobot Total Buah (Q)

Tabel 6 menunjukkan data hasil pengamatan bobot total buah, dimana
terjadi pengaruh nyata terhadap bobot total buah akibat berbagai dosis pemupukan
organik dan anorganik. Tabel diatas menyatakan bahwa perlakuan P7 iaah
perlakuan yang memberikan bobot total buah tertinggi, dilanjutkan dengan
perlakuan P8 meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3, setelah itu
perlakuan P1, dilanjutkan dengan perlakuan P5 tidak berbeda dengan perlakuan
P4. Sedangkan perlakuan P11 ialah perlakuan yang memberikan bobot total buah
paling rendah.
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4.2.2 Hasll Analisis Tanah

Hasil andisa tanah awal (Lampiran 7) menjelaskan bahwa media tanam
memiliki % C 1,30, % N 0,126. Hasil analisa tanah setelah panen (Lampiran 8),
menjelaskan bahwa terjadi perubahan nilai pada media perlakuan Urea 202kg.ha™,
SP-36 65 kg.ha* Kcl 38 kg.ha™ dimananilai % C 1,34, % N 0,420. Hasi| andlisa
tanah setelah panen berbagai kombinasi perlakuan sebaga berikut P1 nilai % C
1,34, % N 0,420 ; P2 nilai % C 1,36, % N 0,570 ; P3 nilai % C 1,35, % N 0,208
; PAnilai % C 1,34, % N 0,570 ; P5 nilai % C 1,35, % N 0,570 ; P6 nilai % C
1,00, % N 0,780 ; P7 nilai % C 1,36, % N 0,570 ; P8 nilai % C 1,40, % N 0,520
; PO nilai % C 2,80, % N 1,150 ; P10 nilai % C 1,35, % N 0,630 ; P11 nilai % C
1,35, % N 0,470 dan P12 nilai % C 1,34, % N 0,570.
4.2.3 Hasll Analisis Ekonomi
Tabel 7. Nilai RAE dan R/C akibat berbagai perlakuan pemupukan organik dan

anorganik.
Perlakuan RAE (%) R/IC
P1 100,00 1,28
P2 69,00 0,96
P3 103,51 1,43
P4 84,92 1,16
P5 89,05 1,19
P6 76,13 1,05
P7 125,00 1,73
P8 110,06 151
P9 66,00 0,95
P10 54,77 0,83
P11 37,52 0,55
P12 74,45 1,13

Keterangan : a) RAE = Relative Agronomic Effectiveness, digunakan untuk menilai efektifitas
agronomi pupuk yang diuji. R/C = Revenue Cost Ratio, digunakan untuk menilai
presentase keuntungan R/C > 1 berarti pupuk yang diuji mempunyai nilai ekonomis
yang baik.

b) Perlakuan ini menggunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202 kg ha™,
P =65 kg ha', K = 38 kg ha™. Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri dari: P1 (NPK)
: P2 (N %P YK + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 € air tanaman™) ; P3 (¥4N 5P 14K
+ Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) ; P4 (2N 5P ¥K + Pupuk Organik
Cair 2,5cc € air tanaman™) ; P5 (YN %P YK + Pupuk Organik Cair Scc € air
tanaman') ; P6 (¥4N ¥P YK + Pupuk urine sapi 0,5 € air tanaman™) : P7 (AN %P
YK + Pupuk urine sapi 1 € air tanaman™) ; P8 (¥aN ¥2P K + pupuk kandang 10 T
ha') : P9 (Pupuk kandang 20 T ha') ; P10 (Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air
tanaman™) ; P11 (Pupuk Organik Cair 5cc £ air tanaman™) ; P12 (Pupuk urine sapi 1
£ air tanaman™).
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Hasil analisa usaha tani pada Lampiran 10 memperlihatkan perhitungan
Nila Relativitas Agronomi (RAE), Revenue Cost Ratio (R/C), dan pengaruh
berbagai macam pupuk organik dan anorganik. Data nilai RAE dan R/C disgjikan
di Tabel 7.

Datanilai RAE pada Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan P7 mempunyai
nilar RAE yang lebih tinggi daripada perlakuan P1, P2, P3, P4, P5, P6, P8, P9,
P10, P11 dan P12, yaitu 125,00 % ini menunjukan perlakuan P7 liter.air/tanaman
menguntungkan.

Data nilai R/C pada Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan P1, P3, P4, P5,
P6, P7, P8 dan P12 R/C > 1 berarti pupuk yang diuji mempunyai nilai ekonomis
yang baik, dibanding dengan perlakuan P2, P9, P10 dan P11 yang nilai R/C < 1.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Perlakuan terhadap Pertumbuhan Tanaman Mentimun

Dalam pertumbuhan tanaman, pemupukan sangat penting dilakukan dalam
kaitannya dengan penyediaan nutrisi yang diperlukan selama proses pertumbuhan
tanaman. Pemupukan secara langsung dapat meningkatkan hasil dan pertumbuhan
tanaman. Dari hasil analisa didapatkan, pengaruh pupuk organik dan anorganik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus L.), telah
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman. Komponen
pertumbuhan, yang diamati yaitu panjang tanaman, jumlah daun, jumlah buku,
diameter batang, umur berbunga dan umur panen.

Pada komponen pengamatan panjang tanaman, panjang tanaman yang
panjang terdapat pada perlakuan P8, walau tidak terjadi pengaruh nyata dengan
perlakuan P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P9 dan P10. Perlakuan pupuk organik dan
anorganik berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman pada umur 30 dan
40 hst, tapi pada umur 10 dan 20 hst pengaruhnya tidak berbeda nyata ini karena
unsur hara yang rendah , karena belum terurai dan belum dapat diserap oleh
tanaman pada saat pertumbuhan, sedangkan pada saat pertumbuhan dan
perkembangan, tanaman sangat membutuhkan ketersediaan nutrisi, yang meliputi
unsur hara makro dan mikro yang cukup bagi pertumbuhan tanaman. Rendahnya
kandungan nutrisi dalam tanah dan ketersediaanya yang lambat, maka penyediaan
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nutrisi dari pupuk organik dan anorganik tidak cukup dalam menyediakan
kebutuhannya bagi tanaman. Ha ini menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tidak maksimal dan berdampak pada panjang tanaman.
Hal ini sesua dengan pernyataan Novizan (2005) bahwa pupuk organik yang
belum terurai sempurnaratio C/N masih tinggi sehingga harus diberi waktu untuk
proses penguraiannya.

Jumlah daun, daun sendiri merupakan komponen pertumbuhan tanaman
yang berfungs untuk menerima cahaya dan bagian tanaman yang melakukan
fotosintesis sehingga daun merupakan indikator penting dalam pertumbuhan
tanaman. Berdasarkan hasil penelitian adanya pernambahan pupuk organik dan
anorganik berpengaruh nyata pada jumlah daun tanaman mentimun pada umur
pengamatan 40 hst, tapi tidak nyata pada umur pengamatan 10, 20 dan 30 hst.
Jumlah daun yang paling banyak adalah dengan perlakuan P2, meskipun jumlah
daun tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P3, P4, P5, P6, P7 dan
P8. Pengaruh penambahan pupuk organik dan anorganik akan nyata setelah unsur
tersebut sudah tersedia dalam tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Novizan
(2005) yang menyatakan bahwa pupuk organik dalam waktu 1 — 2 bulan akan
terural sempurna sehingga menjadi tersedia bagi tanaman.

Jumlah buku, pada pengamatan jumlah buku didapatkan hasil perlakuan
pupuk organik dan anorganik berpengaruh nyata pada jumlah buku tanaman pada
pengamatan 30 dan 40 hst, sedangkan pada pengamatan 10, dan 20 hst pengaruh
nyata tidak terjadi. Jumlah buku yang banyak ialah pada perlakuan P2 dan P9
pada umur pengamatan 30 hst dan pada umur pengamatan 40 hst ialah perlakuan
P2, meskipun tidak berdeda nyata dengan perlakuan P6, P8 dan P9. Pertumbuhan
adalah proses dalam kehidupan tanaman yang mengakibatkan perubahan ukuran
tanaman semakin besar dan juga menentukan hasil tanaman. Pertambahan ukuran
tubuh tanaman secara keseluruhan merupakan hasil dari pertambahan ukuran
organ tanaman akibat dari pertambahan jaringan sel yang dihasilkan oleh
pertambahan ukuran sel. Ini sesua dengan pernyataan Lingga (2003) yang
menyatakan bahwa hara yang diserap tanaman akan dimanfaatkan dalam
metabolisme, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi 1ebih baik.
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Diameter batang, batang sendiri merupakan bagian tanaman yang berfungsi
sebagal penopang tumbuhnya buah serta berperan mengangkut nutrisi dari tanah
dan menyalurkannya ke seluruh bagian tanaman. Berdasarkan hasil penelitian
perlakuan pupuk organik dan anorganik berpengaruh nyata pada diameter batang
pada pengamatan 10, 20, 30 dan 40 hst. Pada pengamatan diameter batang umur
10 hst diameter batang yang besar ialah perlakuan P7, selanjutnya pada
pengamatan diameter batang umur 20 hst diameter batang yang besar ialah
perlakuan P4, dan pada pengamatan diameter batang umur 30 hst diameter batang
yang besar ialah perlakuan P1 dan P9. Sedangkan pada pengamatan umur 40 hst,
diameter batang yang besar ialah pada perlakuan P9. Hal ini menunjukan bahwa
dari pertumbuhan vegetatif sampai generatif terjadi perbedaan diameter batang
yang nyata akibat perlakuan pupuk organik dan anorganik, hal ini sesuai dengan
pernyataan Sitompul dan Guritno (1995), yang menyatakan bahwa perkembangan
pada fase vegetatif, fotosintat banyak diakumulasikan pada organ vegetatif yakni
daun, batang dan anakan.

Umur berbunga, bunga sendiri merupakan bagian generatif tanaman yang
berfungs sebagai penghasil buah (bunga betina). Bunga metimun terdiri dari dua
bunga yaitu bunga jantan dan bunga betina Berdasarkan hasil penelitian,
perlakuan pupuk organik dan anorganik berpengaruh nyata pada umur berbunga.
Umur berbunga yang pendek adalah perlakuan P9 dan P12 ini dipengaruhi oleh
tersedianya nitrogen yang tinggi dalam tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Handiyono dan Zulkarnain (1992) yang menyatakan tersedianya nitrogen dalam
jumlah yang tergolong tinggi sehingga mempengaruhi penyerapan fosfor yang
berperan dalam proses pembentukan bunga.

Umur panen, berdasarkan hasil penelitian diketahui perlakuan pupuk
organik dan anorganik berpengaruh nyata pada umur panen. Dari data diketahui
bahwa umur panen yang pendek ialah pada perlakuan P9. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain faktor lingkungan dan unsur hara, dimana pada unsur
hara, pada fase awal yang tingkat pertumbuhannya lambat sehingga ketersediaan
unsur hara didalam tanah tidak mempengaruhi pertumbuhannya. Menurut Lakitan
(1996) terdapat sinkronisasi antara ketersediaan unsur hara dengan kebutuhan

tanaman sehingga dapat membantu kecepatan tumbuh tanaman.



4.3.2 Pengar uh Perlakuan Terhadap Hasll Tanaman Mentimun

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan terhadap hasil tanaman
mentimun didapatkan perlakuan pupuk organik dan anorganik berpengaruh nyata
terhadap panjang buah, diameter buah, bobot buah dan bobot total buah. Panjang
buah yang panjang terdapat pada perlakuan P7 , meskipun panjang buah tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P8. Panjang buah mentimun rata-rata tertinggi
ialah 26,03 cm ini menunjukan dengan perlakuan pupuk organik dan anorganik
panjang buah sudah optimal dibanding dengan panjang buah rata-rata mentimun
varietas harmoni. Rata-rata panjang buah mentimun varietas harmony ialah 25,2
cm (Anonymous, 2012). Panjang buah mentimun akibat perlakuan pupuk organik

dan anorganik disgjikan pada Gambar 1.

Panjang Buah (cm)

27,00

24,00

21,00 —
18,00 ——
15,00 —
12,00 —
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lPl mP2 mpP3 mP4 mpP5 =P6 mp7 =P9 mP10 =P11 P12
Perlakuan

Gambar 1. Panjang buah tanaman mentimun pada berbagai perlakuan dosis

pemberian pupuk organik dan anorganik.

Keterangan : Perlakuan ini menggunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202

kg ha', P = 65 kg ha', K = 38 kg ha™. Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri
dari: P1 (NPK) ; P2 (N %P %K + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 £ air
tanaman™) ; P3 (¥2N %P ¥K + Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) ;
P4 (2N YaP K + Pupuk Organik Cair 2,5cc € air tanaman™) : P5 (V2N ¥4P
Y%K + Pupuk Organik Cair 5cc € air tanaman™) ; P6 (V2N %P YK + Pupuk
urine sapi 0,5 € air tanaman™) : P7 (2N %P K + Pupuk urine sapi 1 € air
tanaman™) ; P8 (¥.N ¥%P K + pupuk kandang 10 T ha®) ; P9 (Pupuk
kandang 20 T ha®) ; P10 (Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) : P11
(Pupuk Organik Cair 5cc € air tanaman™) ; P12 (Pupuk urine sapi 1 £ air
tanaman’).




30

Diameter buah yang lebar ialah pada perlakuan P7, meskipun diameter buah
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan P8. Diameter buah mentimun rata-
rata tertinggi ialah 24,71 mm ini menunjukkan dengan perlakuan pupuk organik
dan anorganik diameter buah kurang optimal dibanding dengan diameter buah
rata-rata mentimun varietas harmony. Rata-rata diameter buah mentimun varietas
harmoni iaah 57,00 mm (Anonymous, 2012). Diameter buah mentimun akibat
perlakuan pupuk organik dan anorganik disajikan pada Gambar 2.
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21,00 -

18,00 +— i —_—
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3,00 — L
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Perlakuan

Gambar 2. Diameter buah tanaman mentimun pada berbagal perlakuan dosis
pemberian pupuk organik dan anorganik.

Keterangan : Perlakuan ini menggunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202
kg ha®, P = 65 kg ha, K = 38 kg ha™. Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri
dari: P1 (NPK) ; P2 (2N %P %K + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 £ air
tanaman’™) ; P3 (¥aN ¥P YK + Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) ;
P4 (2N Y5P YK + Pupuk Organik Cair 2,5cc € air tanaman™) ; P5 (V2N %P
1K + Pupuk Organik Cair 5cc £ air tanaman™) ; P6 (V2N %P YK + Pupuk
urine sapi 0,5 £ air tanaman™) ; P7 (¥2N ¥%P %K + Pupuk urine sapi 1 € air
tanaman™) ; P8 (¥sN ¥%P K + pupuk kandang 10 T ha?) ; P9 (Pupuk
kandang 20 T ha®) ; P10 (Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) ; P11
(Pupuk Organik Cair 5cc € air tanaman™) : P12 (Pupuk urine sapi 1 € air
tanaman’).

Hal ini disebabkan pemupukan N, P dan K kurang optima pada tanaman
mentimun. Seperti diketahui bahwa tanaman mentimun hibrida membutuhkan

lebih banyak pupuk terutama pupuk nitrogen daripada tanaman mentimun biasa,
ini karena pertumbuhan tanaman mentimun hibrida sangat cepat. Hal ini sesuai
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dengan pernyataan Lingga dan Marsono (2004) yang menyatakan bahwa peranan
utama nitrogen adalah merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan
bagian tanaman.

Perlakuan pupuk organik dan anorganik, berpengaruh nyata terhadap bobot
buah dan bobot total buah dimana secara keseluruhan terjadi peningkatan. Bobot
buah pada tanaman mentimun terberat ialah pada perlakuan P7, meskipun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P1, P3, P4, P5, P6 dan P8. Pada perlakuan P7
bobot buah ialah 269,70 g ini menunjukan bobot buah lebih berat dibanding
dengan bobot buah rata-rata buah mentimun varietas harmony. rata-rata bobot
buah mentimun varietas harmony ialah 250 g (Anonymous, 2012). Bobot buah
per sampel tanaman mentimun akibat perlakuan pupuk organik dan anorganik
disgjikan pada Gambar 3.

"Pl "P2 =P3 mP4 =P5 =“P6 ®P7 “P§ =mP9 mPI10 =P11 @ P12
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Gambar 3. Bobot buah per sampel tanaman mentimun pada berbagai
perlakuan dosis pemberian pupuk organik dan anorganik.

Keterangan : Perlakuan ini menggunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202
kg ha, P = 65 kg ha’, K = 38 kg ha™. Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri
dari: P1 (NPK) ; P2 (¥2N ¥P 1K + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 € air
tanaman™) ; P3 (¥aN ¥4P %K + Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) ;
P4 (¥.N ¥4P YK + Pupuk Organik Cair 2,5cc £ air tanaman™) ; P5 (%N %P
YK + Pupuk Organik Cair 5cc £ air tanaman™) : P6 (V2N ¥4P %K + Pupuk
urine sapi 0,5 £ air tanaman™) ; P7 (%N %P %K + Pupuk urine sapi 1 £ air
tanaman™) ; P8 (YN ¥P YK + pupuk kandang 10 T ha') ; P9 (Pupuk
kandang 20 T ha) ; P10 (Pupuk Kotoran sapi segar 1€ air tanaman™) ; P11
(Pupuk Organik Cair 5cc € air tanaman™) : P12 (Pupuk urine sapi 1 € air
tanaman™).
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Bobot total buah dimana total buah ialah bobot buah dari akumulas satu
tanaman yang menghasilkan buah. Bobot total buah yang terberat ialah pada
perlakuan Urea 101 kg.ha* SP-36 32,5 kg.ha™ Kcl 19 kg.ha* + pupuk urine sapi 1
liter.air/tanaman, pada perlakuan ini bobot buah didapat 3664,78 g, lebih tinggi
dari rata-rata bobot buah mentimun varietas harmony pertanaman. Rata-rata bobot
buah mentimun varietas harmony per tanaman ialah 2400 g. Bobot total buah
tanaman mentimun akibat perlakuan pupuk organik dan anorganik disgjikan pada

Gambar 4.
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Gambar 4. Bobot total buah per tanaman mentimun pada berbagai perlakuan
dosis pemberian pupuk organik dan anorganik.

Keterangan : Perlakuan ini menggunakan dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202
kg ha', P = 65 kg ha', K = 38 kg ha™. Perlakuan - perlakuan tersebut terdiri
dari: P1 (NPK) ; P2 (%N %P %K + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 € air
tanaman’™) ; P3 (YN %P YK + Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) ;
P4 (VN %P YK + Pupuk Organik Cair 2,5cc € air tanaman™) ; P5 (V2N %P
1K + Pupuk Organik Cair 5cc £ air tanaman™) ; P6 (V2N ¥4P 1K + Pupuk
urine sapi 0,5 € air tanaman™) ; P7 (%N %P %K + Pupuk urine sapi 1 € air
tanaman™) ; P8 (¥.N ¥%P K + pupuk kandang 10 T ha?) ; P9 (Pupuk
kandang 20 T ha®) ; P10 (Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) : P11
(Pupuk Organik Cair 5cc £ air tanaman™) ; P12 (Pupuk urine sapi 1 € air
tanaman™).

4.3.3 Analisa Ekonomi

Bila harga asumsi pupuk Urea 4.000,- per kg, SP-36 Rp 6.000,- per kg, Kcl
Rp 6.000,- per kg, pupuk kotoran sapi Rp 100,- per kg, POC Nasa Rp 28.000,- per
botol dan pupuk kandang Rp 20.000 per ton, maka perlakuan pemupukan yang
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dilakukan petani mempunya nila R/C 1,28. Pada perlakuan kombinasi
pemupukan organik dan anorganik memberikan nila R/C diatas 1, ha ini
membuktikan bahwa perlakuan pupuk organik tanpa tambahan anorganik
memberikan nilai R/C kurang dari 1 ini membuktikan bahwa kurang efektif dan
kurang ekonomis, kecuai dengan perlakuan pemupukan urin sapi 1
liter.air/tanaman yang menunjukan nilai R/C yang melebihi 1.

Pada perlakuan P7 mempunyai nilai R/C 1,73 yaitu paling tinggi diantara
semua perlakuan yang di uji dan nilai RAE nya juga paling tinggi dengan nilai
RAE 125%, dengan ini menunjukkan perlakuan P7 ini efektif dan ekonomis.
Diharapkan pemupukan ini menjadi pilihan bagi budidaya tanaman mentimun

yang berkelanjutan serta mempunyai keuntungan yang tinggi.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal antaralain :

1. Perlakuan P8 yaitu pemupukan N 101 kg ha™ P 32,5 kg ha* K 19 kg ha™* +
pupuk kandang 10 T ha* rata-rata menghasilkan pertumbuhan vegetatif
tanaman mentimun |ebih tinggi dari semua perlakuan yang diuji.

2. Hasil panen menunjukkan perlakuan P7 yaitu pemupukan N 101 kg ha’ P
32,5 kg ha' K 19 kg ha' + pupuk urine sapi 1 € air tanaman dapat
meningkatkan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus L. Var. Harmony)
sebesar 25% lebih tinggi dibanding pemupukan dengan mengunakan anjuran
petani.

3. Perlakuan P7 yaitu pemupukan N 101 kg ha' P 32,5 kg ha* K 19 kg ha™ +
pupuk urine sapi 1 € air tanaman yang diberikan pada tanaman mentimun
menghasilkan tanaman mentimun yang panjang buah, diameter buah, bobot
buah dan bobot total buah Iebih tinggi daripada semua perlakuan yang diuji.

4. Perlakuan P7 yaitu pemupukan N 101 kg ha* P 32,5 kg ha™ K 19 kg ha* +
pupuk urine sapi 1 € air tanaman mempunyai nilai R/C 1,73 yaitu paling tinggi
diantara semua perlakuan yang di uji dan nilai RAE nya juga paling tinggi
dengan nilai RAE 125%, dengan ini menunjukkan perlakuan P7 ini efektif dan

ekonomis.

5.2 Saran
Dianjurkan pemupukan N 101 kg ha® P 32,5 kg ha™ K 19 kg ha™ + pupuk
urine sapi 1 £ air tanaman digunakan sesual dasar dalam pemupukan mentimun
selanjutnya, dengan kondisi lingkungan yang sesuai dengan lahan yang digunakan
dalam penelitian.
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Lampiran 1.

Tabel 8. Kandungan gizi mentimun setiap 100 g bahan segar

Komposis Gizi Kandungan Gizi Satuan
Kaori 15,00 g
Protein 0,80 g
Pati 0,10 g
Karbohidrat 3,00 g
Fosfor 30,00 mg
Besi 0,50 mg
Thianine 0,02 mg
Riboflavin 0,01 mg
Natrium 5,00 mg
Niacin 0,10 mg
Abu 0,40 mg
Asam 14,00 mg
IU vitamin A 0,45 mg
IU vitamin B; 0,30 mg
IU vitamin B, 0,20 mg

Sumber : Sumpena (2001)
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Deskrips mentimun hibrida F1 varietas har mony

Golongan Varietas

Umur mula berbunga

Umur mula panen

Tipe tanaman

Bentuk penampang melintang batang
Warna batang

Ukuran penampang melintang batang
Bentuk daun

Warnadaun

Bentuk daun

Permukaan daun

Bentuk bunga

Warna bunga jantan/betina

Warna pundak dan ujung buah muda
Warna pundak dan ujung buah tua
Bentuk buah

Garis buah

Ukuran buah

Tekstur buah

Rasa pangkal buah

Kekerasan buah

Jumlah buah per tanaman

Berat buah per tanaman

Berat per buah

Prosentase buah normal

Berat 1000 biji

Hasil

Daya simpan buah pada suhu kamar (27°)
Keterangan

Pengusul/Peneliti

: Hibrida silang tunggal

BCU 468A (F) x BCU 468B (M)

: 27 hari setelah tanam

: 37 hari setelah tanam

: merambat

. angularis (bersegi)

> hijau

:1,5cm

: triangularis— ovale

- hijau

:oval

: berbulu kasar

: bintang

> kuning/kuning

> hijau tua/hijau

: hijau terang/kuning

: silindris

: berwarna kuning pada ujung buah
. panjang 25,2 cm; lebar 5,7 cm
: renyah

: tidak pahit

: keras

: 8 buah

2,4 kg

:250¢g

181 %

1299

: 50,4 ton.ha*

: 6 hari

. beradaptasi dengan baik di dataran

rendah sampai sedang.

: PT. Benih Inti Subur Intani / Nasib

W.W Mulyantoro, Aries S. dan
|daweni.



Lampiran 3.

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
b [
P4 |« P10 |d P6
A
va
P6 P8 P11
P3 P2 P8
P5 P3 P1
P12 P7 P10
P7 P11 P2
P9 P6 P12
P10 P9 P5
P8 Pl PO
P11 P4 P7
P2 P5 P4
P1 P12 P3
Gambar 5. Denah pendlitian
Jumlah Perlakuan : 12 Perlakuan
Jumlah Ulangan : 3ulangan
Jumlah plot percobaan : 36 plot
Ukuran plot :90cmx 70 cm
Jarak antar plot :30cm
Jarak antar blok :50cm

Jumlah seluruh tanaman : 144 tanaman
Jumlah tanaman sampel : 72 tanaman
Jumlah tanaman per plot : 4 tanaman
Jumlah sampel per plot : 2 tanaman
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Gambar 6. Pengambilan sampel tanaman pada setiap perlakuan.
Keterangan bulatan dengn tanda silang merupakan pengambilan
sampel tanaman (@) terdiri dari 12 perlakuan ulangan 1 ; (b) dari 12

perlakuan ulangan 2; (c) dari 12 perlakuan ulangan 3.
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Lampiran 5. Hasil analisaragam komponen pertumbuhan tanaman

Tabel 9. Anova Variable Panjang Tanaman pada Berbagai Umur Pengamatan

Sumber db 10 hst 20 hst 30 hst 40 hst F tabel
Keragaman KT F hitung KT  F hitung KT F hitung KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 11 0,89 047 tn 9323 2,05 tn 36626 388 ** 33836 404 ** 344 5,72
Galat 22 1,91 44,86 94,29 83,82

Total 33

Keterangan : Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (tn) menunjukkan tidak berbeda nyata, tanda (*) beda nyata pada taraf a =
0,05 dan tanda (**) beda nyata padataraf a = 0,01 berdasarkan uji F dengan selang kepercayaan 95 %

Tabel 10. Anova Variable Jumlah Daun pada Berbagai Umur Pengamatan

Sumber db 10 hst 20 hst 30 hst 40 hst F tabel
Keragaman KT F hitung KT ~ Fhitung KT F hitung KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 11 0,06 114 tn 0,69 1,28 tn 5,12 225 tn 7,15 28 * 344 5,72
Galat 22 0,05 0,54 2,28 2,51

Total 33

Keterangan : Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (tn) menunjukkan tidak berbeda nyata, tanda (*) beda nyata pada taraf a =
0,05 dan tanda (**) beda nyata pada taraf a = 0,01 berdasarkan uji F dengan selang kepercayaan 95 %

Tabel 11. Anova Variable Jumlah Buku pada Berbagai Umur Pengamatan

Sumber &b 10 hst 20 hst 30 hst 40 hst F tabel
Keragaman KT F hitung KT  Fhitung KT F hitung KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 11 0,13 041 tn 124 1,46 tn 3,60 502 ** 4,01 7,05  ** 3,44 5,72
Galat 22 0,31 0,85 0,72 0,57

Totd 33

Keterangan : Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (tn) menunjukkan tidak berbeda nyata, tanda (*) beda nyata pada taraf a =
0,05 dan tanda (**) beda nyata padataraf a = 0,01 berdasarkan uji F dengan selang kepercayaan 95 %



Tabel 12. Anova Variable Diameter Batang pada Berbagai Umur Pengamatan

Sumber db 10 hst 20 hst 30 hst 40 hst F tabel
Keragaman KT F hitung KT  Fhitung KT = Fhitung KT  F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 11 0,37 53 ** 031 441 ** 0,74 10,88 ** 163 13,14  ** 3,44 5,72
Galat 22 0,07 0,07 0,07 0,12

Totd 33

Keterangan : Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (tn) menunjukkan tidak berbeda nyata, tanda (*) beda nyata pada taraf a =
0,05 dan tanda (**) beda nyata padataraf a = 0,01 berdasarkan uji F dengan selang kepercayaan 95 %



Lampiran 6. Hasi| analisis ragam komponen hasil

Tabel 13. Anova Variable Umur Berbunga pada Tanaman Mentimun

Sumber db 40 hst F tabel
Keragaman KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 11 5,96 6,07 % 3,44 5,72
Galat 22 0,98

Total 33

Keterangan : Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (tn) menunjukkan tidak
berbeda nyata, tanda (*) beda nyata padataraf a = 0,05 dan tanda (**) beda nyata pada
taraf o = 0,01 berdasarkan uji F dengan selang kepercayaan 95 %

Tabel 14. Anova Variable Umur Panen pada Tanaman Mentimun

Sumber db 40 hst F tabel
Keragaman KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 11 5,47 8,85 &5 3,44 5,72
Galat 22 0,62

Total 33

Keterangan : Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (tn) menunjukkan tidak
berbeda nyata, tanda (*) beda nyata pada taraf a = 0,05 dan tanda (**) beda nyata pada
taraf o = 0,01 berdasarkan uji F dengan selang kepercayaan 95 %

Tabel 15. Anova Variable Panjang Buah pada Tanaman Mentimun

Sumber db 40 hst F tabel
Keragaman KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 11 42,58 27,9 a 3,44 5,72
Galat 22 1,53

Total 33

Keterangan : Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (tn) menunjukkan tidak
berbeda nyata, tanda (*) beda nyata padataraf a = 0,05 dan tanda (**) beda nyata pada
taraf o = 0,01 berdasarkan uji F dengan selang kepercayaan 95 %

Tabel 16. Anova Variable Diameter Buah pada Tanaman Mentimun

Sumber db 40 hst F tabel
Keragaman KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 11 37,94 15,93 ** 3,44 5,72
Galat 22 2,38

Total 33

Keterangan : Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (tn) menunjukkan tidak
berbeda nyata, tanda (*) beda nyata padataraf a = 0,05 dan tanda (**) beda nyata pada
taraf o = 0,01 berdasarkan uji F dengan selang kepercayaan 95 %



Tabel 17. Anova Variable Bobot per Buah Tanaman Mentimun

Sumber db 40 hst F tabel
Keragaman KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 11 8783,08 311 % 3,44 572
Galat 22 2826,91

Total 33

Keterangan : Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (tn) menunjukkan tidak
berbeda nyata, tanda (*) beda nyata padataraf a = 0,05 dan tanda (**) beda nyata pada
taraf o = 0,01 berdasarkan uji F dengan selang kepercayaan 95 %

Tabel 18. Anova Variable Bobot Total Buah per Tanaman Mentimun

Sumber db 40 hst F tabel
Keragaman KT F hitung 0,05 0,01
Perlakuan 11 1574621,81 108,04 LS 3,44 5,72
Gaat 22 14574,65

Total 33

Keterangan : Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (tn) menunjukkan tidak
berbeda nyata, tanda (*) beda nyata padataraf a = 0,05 dan tanda (**) beda nyata pada
taraf o = 0,01 berdasarkan uji F dengan selang kepercayaan 95 %
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Lampiran 7. Analisatanah awal
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Lampiran 8. Analisatanah akhir

ms Z LOLOOZ £1.200L6)
dS ‘3 mInA epew
wnuoesoqe; sebmed
ZL0Z 1O L} ‘Bueme
Ok< | 08< [02< | Ok< 0z < GZ< | SL0< | 06< | 69< | 8< 1e%og 1BBuIL
-8 -0 [08-12Z0z-41|0L-00| 0zZ-91 §z-91 [s,0-190{05-1E|50-19| 8-92 166u1 L
q..n L0-¥0[0Z-1'L|0L-0|50-+0| G-1b gL-1L [g0-120|0C-12Z|00-1y|SL-0% Buepag
9-€ [eo-tioloL-v0]|s-2 |€0-10| oO1-§ 0L-9 [Z0-110[0Z-Vvi|ov-DZ|SS 1P yepuay|
yo> | €0> |oz>] 10> g> g> b0> | o> | gz> | ov> exes yepuey|
-l -] - - - | o | oesz [ez| sez | owo | ver | oss | oOre Zid
- l-]- - - | ezo | oczz |esz| w2 | owo | ser | ors | oee bid
O B - - | o g0bz |eez| vz | ocoo | ser | oss | ove 0kd|
-1 - |- - = | e 061z |zev| evz | osiy | o8z | €99 | €L 6d
-l - |- . - - | eso ovel [wz| sz | ozso | ovr | ere | 60 8d
-1 -1- - - - | ovo | ower |wz| seZz | o050 | e | srs | €9 id
-1 - - - . 8v o zooz |zuv| ezh | oszo | 00 | 60D | 699 od
-1 -1~ - - - | wo | over [eez| 2 | o0 | se | w5 | L€9 sd
-1 - 1- - - - | svo | oeiz |[iez| sez | o0 | vEL | wD | WL vd
o N N - - - | zzo | oooz |cez| evo | sozo | sev | s | €9 £d
o B - - - | svo | over |[vez| eez | o0 | 9eL | 863 | 899 2
-1 - 1-]- - - | s¥o oseh [1eZ| eve | ozvo | veL | 8D | L9 Id
Bueeyy neq ooy ruemiebe | sQ yeuey
owoung [Py “uy
7D [(RI V] UN | % |__®N BN | ®0 A wdd % |_NO | N% 0% | oM | OzH
onpuw nsun | vy [ (W) N | Z Ay Wesy Iniel | uesio 50Zd | 08 AUEBIO Ueyeg Al MR R ey

VHNLINMILYOH NV NYONYd NVINVNYL SINSIBRIOY NVONVENIONId LdN ANOLYHOEY

ONVMY - 1ITva3a
HVYNYL VSITYNY SYH NYHOdY




47

Lampiran 9. Analisa urine sapi dan urine cair

- Lawang

Hasil uji laboratorium urine sapi UPT PATPH Bedali
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- Lawang

Hasil uji laboratorium urine cair UPT PATPH Bedali
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Lampiran 10.

Tabel 19. Analisis usaha tani mentimun per hektar

No Uraian Volume Satuan g;[]%i Pembiayaan per perlakuan pupuk (satuan harga Rp)
(Rp) P1 P2 B3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
A. Sewa L ahan 1 ha/musim 1.500.000 | 1.500.000 1.500.000 | 1.500.000 1.500.000 | 1.500.000 1.500.000 1.500.000 | 1.500.000 | 1.500.000 1.500.000 | 1.500.000
B. bahan
1. benih 50 pak 27.000 1.350.000 | 1.350.000 1.350.000 | 1.350.000 1.350.000 | 1.350.000 1.350.000 1.350.000 | 1.350.000 | 1.350.000 1.350.000 | 1.350.000
2. Pupuk Anjuran Petani
1) Urea 200 kg 4.000 800.000 400.000 400.000 400.000 400.000 400.000 400.000 400.000
2) SP-36 70 kg 6.000 420.000 210.000 210.000 210.000 210.000 210.000 210.000 210.000
3) Kcl 40 kg 6.000 240.000 120.000 120.000 120.000 120.000 120.000 120.000 120.000
3. geﬁ’g;k R < 200 | kg 100 10.000 20.000 20.000
4. Pupuk POC NASA 12 botol 28.000 168.000 336.000 336.000
5. Pupuk Urine Sapi 100 It 500 25.000 50.000 50.000
6. Pupuk Kandang 20 ton 20.000 200.000 400.000
7. Pestisida
1) Kocide 77 WP 4 kg 80.000 320.000 320.000 320.000 320.000 320.000 320.000 320.000 320.000 320.000 320.000 320.000 320.000
2) Turex 2 kg 45.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000
C. TenagaKerja
1 Pengol. Lahan/traktor 1 per ha 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000 700.000 800.000 800.000 800.000 800.000
2. Pengol. lahan/cangkul 30 HOKL 20.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000
3. Persemaian 5 HOKL 20.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000
4. Penanaman 40 HOKP 15.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000
5. Pemupukan* 30 HOKP 15.000 450.000 450.000 450.000 450.000 450.000 450.000 450.000 450.000 450.000 450.000 450.000 450.000
6. Penyiangan 60 HOKP 15.000 900.000 900.000 900.000 900.000 900.000 900.000 900.000 900.000 900.000 900.000 900.000 900.000
7. Pengend. HPT 10 HOKL 20.000 200.000 200.000 200.000 200.000 200.000 200.000 200.000 200.000 200.000 200.000 200.000 200.000
8. Panen+Pasca Panen 40 HOKL 20.000 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000 800.000




Total Pengeluaran 9.170.000 | 8450.000 | 8.460.000 | 8.608.000 | 8.776.000 | 8.465.000 | 8.490.000 | 8540.000 | 8110.000 | 7.730.000 | 8.046.000 | 7.760.000
Hasil

E'gﬁ/kg =i 29,32 20,23 30,35 24,90 26,11 22,32 36,65 2,27 19,35 16,06 11,00 21,83

* k%

SRR pentod 400000 | 41 758000 | 8.092.000 | 12.140.000 | 9.960.000 | 10.444.000 | 8.928.000 | 14.660.000 | 12.908.000 | 7.740.000 | 6.424.000 | 4.400.000 | 8.732.000
keuntungan 2558000 | -358.000 | 3.680.000 | 1.352000 | 1668000 | 463000 | 6.170.000 | 4368000 | -370.000 | ; 40c 000 | 3646000 | 972000
RIC ratio 1,28 0,96 143 116 119 1,05 173 151 0,95 083 055 113
B/C ratio 0,28 -0,04 043 0,16 0,19 0,05 073 051 -0,05 0,17 -0,45 013
IBCR 5,05 -0,58 315 3,26 3,97 -431 -1,87 3,76 3,68 6,52 212
RAE 100,00 69,00 103,51 84,92 89,05 76,13 125,00 110,06 66,00 54,77 37,52 74,45
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Tabel 20. Perkembangan populasi ternak per jenis ternak 2007 — 2010
Kabupaten Malang.

Perkembangan Populasi Ternak per Jenis Ternak 2007 - 2010 (Ekor)

Tabel / Table 5.5.1

Livestock Population by its Kind, 2007 - 2010

Jenis Ternak

Livestocks Tyoe 2007 2008 2009 2010
(1) (2) (3) (4) (5)

01. Sapi Perah 50,480 50,721 55,833 72,755
01. Dairy Cows
02. Sapi Potong 113,985 114,569 117,320 124,451
02. Cows
03. Kerbau 1,390 1,327 1,357 1,150
03. Buffaloes
04. Kuda 1,110 972 950 724
04. Horses
05. Kambing 109,460 130,776 137,245 190,180
05. Goats
06. Domba 48,890 45,389 46,352 25,888
06. Sheeps
07. Babi 8,550 8,746 8,471 6,078
07. Pigs
08. Ayam Kampung 1,896,600 1,934,532 2,399,500 1,771,359
08. Domestic Hen
09. Ayam Ras 10,585,000 10,795,000 11,436,000 13,014,654
09. Imported Hen
10. Itik 115,650 115,765 115,886 162,594
10. Duck
11. Entog 41,600 38,340 38,380 64,217
11. Breast of Chicken
12. Kelinci 8,450 8,723 8,810 33,996
12. Rabbit
13. Burung Puyuh 16,000 21,542 37,500 64,153
13. Quail Bird

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Malang
Source: Livestock and Animal Health Service Office of Malang Regency

Sumber : Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Malang (2010)

Kabupaten Malang Dalam Angka /Malang Regency In Figures 2011



Lampiran 12. Dokumentasi penelitian

Gambar 8. Keadaan lahan mentimun pada umur 35 hst
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Gambar 9. Kondis tanaman saat berumur 45 hst

pada dosis N, P, dan K sebagai berikut N = 202 kg ha*, P = 65 kg ha®, K = 38 kg
ha' = (a) P1 (NPK) ; (b) P2 (2N %P K + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 £ air
tanaman™) ; (c) P3 (4N %P K + Pupuk Kotoran sapi segar 1 £ air tanaman™) ;
(d) P4 (¥aN P YK + Pupuk Organik Cair 2,5cc £ air tanaman™) ; (€) P5 (YN ¥2P
15K + Pupuk Organik Cair 5cc € air tanaman™) ; (f) P6 (/2N %P K + Pupuk
urine sapi 0,5 € air tanaman™) : (g) P7 (¥2N %P %K + Pupuk urine sapi 1 € air
tanaman™) ; (h) P8 (¥AN %P K + pupuk kandang 10 T ha™) ; (i) P9 (Pupuk
kandang 20 T ha) ; (j) P10 (Pupuk Kotoran sapi segar 1 £ air tanaman™) ; (k) P11
(Pupuk Organik Cair 5cc £ air tanaman™) ; (1) P12 (Pupuk urine sapi 1 € air
tanaman’™).



Gambar 11. Hama pada tanaman mentimun (a) Aulocophora similis oliver dan (b)
Leptoglossus australis

J . P3

we2

Gambar 12. Buah mentimun pada semua perlakuan dosis N, P, dan K sebagai

berikut N = 202 kg ha*, P= 65 kg ha*, K = 38 kg ha' =

(@ P1(NPK) ;P2 (¥N %P YK + Pupuk Kotoran sapi segar 0,5 € air tanaman™) ;
P3 (¥aN ¥2P 12K + Pupuk Kotoran sapi segar 1 € air tanaman™) ; P4 (¥aN ¥2P
YK + Pupuk Organik Cair 2,5cc @ air tanaman™) ; P5 (4N %P 2K + Pupuk
Organik Cair 5cc £ air tanaman™) ; P6 (2N ¥2P %K + Pupuk urine sapi 0,5 £
air tanaman’™).

(b) P7 (V2N ¥P K + Pupuk urine sapi 1 € air tanaman™) : P8 (4N P YK +
pupuk kandang 10 T ha') ; P9 (Pupuk kandang 20 T ha') ; P10 (Pupuk
Kotoran sapi segar 1 £ air tanaman™) ; P11 (Pupuk Organik Cair 5cc £ air
tanaman™) ; P12 (Pupuk urine sapi 1€ air tanaman™).
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